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Abstrak 
Pelaksanaan otonomi daerah, merupakan momentum bagi dimulainya proses implementasi 
kebijakan pengembangan ekonomi lokal. Berlakunya otonomi daerah menimbulkan implikasi bagi 
daerah (kabupaten/kota) mengembangkan kemampuannya sumberdaya yang dimilikinya sehingga 
menjadi produk unggulan yang memiliki keunggulan daya saing komparatif maupun kompetitif. 
Penentuan sektor unggulan di suatu daerah sangat diperlukan, karena berguna untuk menentukan 
kebijakan prioritas sektor yang dipilih, sehingga investasi yang dilakukan terhadap sektor tersebut 
memberikan multipler effect yang besar terhadap daerah tersebut. Sebanyak 30 sektor dari 54 sektor 
ekonomi merupakan sektor unggulan kota Bandung, karena mempunyai nilai indeks komposit di 
atas rata-rata. Sektor yang paling diunggulkan adalah sektor “Perdagangan Komoditi Lainnya”. 
Sementara itu terdapat enam sektor, selain menjadi sektor-unggulan juga sektor-sektor yang paling 
responsif  ketika terjadi peningkatan permintaan akhir dalam perekonomian.  
Kata kunci: daya penyebaran,derajat kepekaan, matriks pengganda, input output, indeks komposit 

1. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan otonomi daerah, merupakan momentum bagi dimulainya proses implementasi 
kebijakan pengembangan ekonomi lokal. Berlakunya otonomi daerah menimbulkan implikasi 
bagi daerah (kabupaten/kota) mengembangkan kemampuannya sumberdaya yang dimilikinya 
sehingga menjadi produk unggulan yang memiliki keunggulan daya saing komparatif maupun 
kompetitif. Untuk itu pemerintah daerah harus membuat perencanaan yang baik, evaluasi 
yang benar, dan penerapan kebijakan yang tepat, agar pertumbuhan ekonomi di daerahnya 
bisa meningkat, sehingga pembangunan bisa terwujud. 
Perroux mengemukakan (dalam Arsyad 1999:148), dalam proses pembangunan akan timbul 
industri unggulan (L’ industrie matrice) yang merupakan industri penggerak utama dalam 
pembangunan suatu daerah. Karena keterkaitan antar industri sangat erat, maka 
perkembangan industri unggulan akan mempengaruhi perkembangan industri lain yang 
berhubungan erat dengan industri unggulan tersebut. Sektor yang dijadikan unggulan adalah 
sektor yang apabila dikembangkan dapat memberikan multiplier effect yang besar terhadap 
sektor-sektor lainnya, baik sektor-sektor yang ada di hulu (backward effect) maupun yang ada 
di hilir (foreward effect). Penentuan sektor unggulan di suatu daerah sangat diperlukan, karena 
berguna untuk menentukan kebijakan prioritas sektor yang dipilih, sehingga investasi yang 
dilakukan terhadap sektor tersebut memberikan multipler effect yang besar terhadap daerah 
tersebut. Untuk menentukan sektor unggulan, perlu diukur skor tingkat keunggulan setiap 
sektor ekonomi memggunakan analisis Indeks Komposit.  Variabel-variabel yang akan 
dianalisis melalui Indeks Komposit diperoleh melalui analisis input output. Melalui makalah ini 
akan dilakukan analisis sektor ekonomi unggulan  Kota Bandung. 

2. ANALISIS SEKTOR UNGGULAN 
Analisis sektor unggulan dilakukan setelah diperoleh analisis keterkaitan antar sektor dalam 
analisis input output. Untuk menentukan sektor unggulan perlu diukur skor tingkat 
keunggulan setiap sektor ekonomi memggunakan analisis Indeks Komposit. Sebelum 
membahas kebih lanjut tentang analisis sektor unggulan terlebih dahulu dijelaskan analisis 
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keterkaitan antar sektor, hal tersebut dilakukan untuk memperoleh variabel-variabel yang 
dihitung dalam indeks komposit. 

2.1. Analisis Keterkaitan Antar Sektor (Linkages) dalam Analisis Input Output 
Pada tabel input output hubungan antara output dan permintaan akhir dijabarkan sebagai: 

                    X=(I-A)-1Y         (1) 
dengan: 

 X  =  output 
(I-A)-1      =  matriks pengganda, dengan A adalah matriks teknologi  
Y           =  Permintaan akhir  

Jika diuraikan dalam bentuk matriks hubungan tersebut adalah: 
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Jumlah dampak akibat perubahan permintaan akhir suatu sektor terhadap output seluruh 
sektor ekonomi secara lebih jauh digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat  
keterkaitan antar sektor produksi, dapat dilihat dari dua sisi, yaitu keterkaitan kebelakang 
(Backward Linkage)  dan keterkaitan  kedepan (Forward Linkage). Keterkaitan ke depan dan ke 
belakang dalam hubungannya untuk setiap sektor ekonomi dapat dijelaskan melalui indeks 
daya penyebaran (α) dan indeks derajat kepekaan (β) dirumuskan sebagai berikut: 
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dengan :     
 αj    = indeks daya penyebaran sector j 
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dengan :     
 βi = indeks derajat kepekaan sektor i 
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  = jumlah derajat kepekaan sektor i 

∑∑
i j jib)n/1( = rata-rata jumlah derajat kepekaan persektor 
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2.2. Rasio Input Antara (RIA) 
Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku penolong bagi proses produksi, ada dua 
kemungkinan (i) memanfaatkan sumber-sumber domestik yang ada, sejauh sumber-sumber 
tersebut ada di daerah dan mampu dimanfaatkan, (ii) mengimmpor bahan baku yang 
diperlukan. Impor bahan baku akan mengurangi sumber-sumber pembiayaan penbangunan 
daerah. 
Untuk mengukur penggunaan input domestik digunakan Rasio Input Antara (RIA), yaitu 
perbandingan antara seluruh input bahan baku yang digunakan dengan jumlah output 
masing-masing industri. 
 
RIA=(Input Antara)/(Jumlah Output)       (4) 
 
Semakin besar nilai RIA, makin besar input domestik di dalam proses suatu industri. 

2.3. Koefisien Spesialisasi Ekspor 
Dalam perdagangan internasional KSE lazim digunakan sebagai ukuran tingkat surplus atau 
defisit dalam neraca perdagangan luar negeri. KSE dinyatakan sebagai berikut: 

...(5)                                                                                                                  
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dimana: 

Ei= besarnya nilai ekspor sektor ekonomi i 

Mi = besarnya nilai impor sektor ekonomi i 

Nilai KSE berkisar antara -1 sampai +1. Apabila nilai KSE hampir mendekati -1, maka neraca 
perdagangan daam keadaan defisit dengan ekspor yang jauh lebih kecil dibandingkan ekspor. 
Sebaliknya, apabila KSE mendekati +1, maka neraca perdagangan dalam keadaan surplus 
dimana ekspor yang jauh lebih besar dibandingkan impor. 

2.4. Indeks Komposit 
Untuk menentukan sektor ekonomi mana yang potensial atau unggulan diukur melaluiindeks 
komposit. Indeks Adapun model indeks komposit dibangun dari : 
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dimana, nilai c1, c2, c3, c4 sampai dengan c5 diperoleh dari persamaan berikut: 
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Untuk masalah pembangunan model indeks komposit diinginkan jjI cRcs '2  maksimum =  

dengan kendala 1' =jj cc  
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dengan proses iterasi diperoleh nilai c1, c2, c3 , ..., c5. Karena  tujuan membangun model indeks 
komposit adalah untuk mengukur sejauh mana penyimpangan terhadap nilai rata-rata, maka 
Persamaan (6) dapat ditulis: 
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Indek komposit harus memenuhi dua kriteria yaitu: 

1) Jika nilai semua variabel dalam indeks komposit nol, maka nilai (skor) dari indeks 
komposit juga nol. 

2) Jika nilai dari masing-masing variabel dalam indeks komposit merupakan nilai 
rata-rata dari variabel tersebut, maka nilai indeks komposit sama dengan 100 

Sehingga untuk memenuhi dua kriteria tersebut, diperlukan suatu konstanta k. konstanta k 
dapat ditentukan melalui: 
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pada akhirnya diperoleh model  indeks komposit sebagai berikut: 
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apabila suatu sektor memiliki nilai indeks komposit di atas nilai rata-ratanya (100), maka 
dikatakan sektor tersebut menjadi sektor unggulan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahun 2010 Kota Bandung mengeluarkan Tabel Input Output hasil survey tahun 2008,  yang 
memuat 54 sektor ekonomi. Berdasarkan matriks pengganda diperoleh nilai backward linkage 
dan foward lingkage. Selanjutnya variabel-variabel yang diperoleh dari yang digunakan untuk 
membentuk indeks komposit adalah sebagai berikut:  

1) Indeks daya penyebaran (X1) 
2) Indeks derajat kepekaan (X2) 
3) Share PDRB(Pendapatan Domestik Regional Bruto) setiap sektor (X3) 
4) Rasio input antara (RIA) (X4) 
5) Koefisien spesialisasi ekspor (X5) 

Dengan menggunakan Program Matlab diperoleh nilai ci sampai iterasi ke-34, yaitu: 
c1=1,000000; c2=0.918713; c3=0.956483; c4=0.990474; c5=0.308549. Kemudian ditentukan 
nilai indeks kompositnya yang disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Indeks Komposit 54 Sektor Ekonomi Kota Bandung 

NO 
(1) 

SEKTOR 
(2) 

X1 
(3) 

X2 
(4) 

X3 
(5) 

X4 
(6) 

X5 
(7) 

I 
(8) 

33 Perdagangan Komoditi Lainnya 1,21 17,67 0,355 0,65 0,00 294,3 

38 Jasa Angkutan Jalan 1,26 1,92 0,047 0,68 -0,53 135,4 

30 Perdagangan Hasil Pertanian 1,16 2,92 0,051 0,61 0,00 134,9 

28 Konstruksi 1,20 0,99 0,054 0,67 0,00 132,1 

32 Perdagangan Bahan Konstruksi 1,33 0,56 0,003 0,77 0,00 131,0 

53 Jasa Perorangan Dan Rumah Tangga 1,25 1,32 0,021 0,68 0,00 129,4 

11 Industri Kulit, Barang-Barang Dari Kulit,  
Dan Alas Kaki 

1,16 0,55 0,047 0,61 0,97 129,0 

31 Perdagangan Tekstil, Pakaian Jadi,  
dan Alas Kaki 

1,30 0,53 0,002 0,76 0,00 128,0 

39 Jasa Angkutan Udara 1,19 1,29 0,024 0,65 0,53 127,8 

10 Industri Pakaian Jadi Kecuali Untuk Alas Kaki  1,18 0,45 0,043 0,62 0,36 124,8 

25 Industri Pengolahan Lainnya 1,19 0,44 0,004 0,67 0,10 116,4 

34 Hotel Bintang 1,15 0,45 0,004 0,62 0,81 116,2 

9 Industri Perajutan 1,09 0,45 0,030 0,55 0,63 113,2 

26 Listrik 1,02 1,25 0,018 0,53 1,00 111,4 

12 Kayu Dan Barang Lainnya Terbuat Dari Kayu,  
Gabus, Bambu, Dan Rotan 

1,14 0,47 0,003 0,62 0,14 110,7 

36 Restoran 1,11 0,71 0,030 0,58 -0,69 108,5 

44 Jasa Perusahaan 1,06 0,67 0,007 0,59 0,42 108,2 

7 Industri Makanan Selain Tahu Tempe,  
Minuman Dari Tembakau  

1,16 0,48 0,017 0,61 -0,80 107,9 

51 Jasa Sosial Kemasyarakatan Swasta Lainnya 1,11 0,51 0,000 0,62 0,00 107,1 

45 Real Estate Dan Usaha 0,98 1,26 0,014 0,51 1,00 107,0 

15 Industri Percetakan Dan penerbitan 1,11 0,50 0,004 0,59 0,04 106,5 

22 Industri Mesin & Peralatannnya  
Termasuk Perlengkapannya 

1,05 0,46 0,037 0,51 0,09 106,2 

18 Indusrti Karet Dan Barang-Barang Dari Karet 1,09 0,61 0,005 0,58 0,13 106,0 

6 Industri Tahu Tempe 1,12 0,47 0,002 0,59 0,00 105,8 

23 Industri Alat Angkutan 1,11 0,46 0,009 0,58 -0,21 105,1 

14 Industri Kertas, Barang Dari Kertas  
dan Sejenisnya 

1,13 0,51 0,000 0,59 -0,44 103,6 

1 Tanaman Bahan Makanan 1,17 0,45 0,001 0,62 -1,00 103,3 

8 Industri Tekstil Kecuali Untuk Pakaian Jadi 1,00 0,45 0,032 0,50 0,23 102,7 

17 Industri Kimia Dan Barang-Barang Dari Kimia 1,07 0,46 0,004 0,56 -0,05 101,4 

37 Jasa Angkutan Kereta Api 1,05 0,71 0,004 0,57 -0,23 100,7 

35 Hotel Non Bintang Dan Akomodasi Lainnya 0,98 0,46 0,005 0,49 0,91 99,0 

24 Peralatan Profesional, Ilmu Pengetahuan,  
Alat Ukur Dan Pengatur 

1,08 0,45 0,003 0,56 -0,50 98,7 

29 Perdagangan Kendaraan Bermotor  
dan Suku Cadangnya 

1,01 0,91 0,010 0,50 0,00 98,2 

50 Jasa Kesehatan Swasta 1,03 0,51 0,001 0,55 0,00 98,0 

2 Ternak, Unggas Dan Hasil-Hasilnya 1,11 0,46 0,001 0,56 -1,00 96,6 

52 Jasa Rekreasi, Kebudayaan, Dan Olahraga 0,99 0,54 0,001 0,55 0,00 96,6 
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NO 
(1) 

SEKTOR 
(2) 

X1 
(3) 

X2 
(4) 

X3 
(5) 

X4 
(6) 

X5 
(7) 

I 
(8) 

40 Jasa Penunjang Angkutan 1,00 0,57 0,004 0,51 0,21 96,3 

48 Jasa Kesehatan Pemerintahan 0,98 0,55 0,003 0,52 0,00 94,0 

13 Industri Furniture Semua Bahan 1,05 0,48 0,001 0,53 -0,62 94,0 

49 Jasa Pendidikan Swasta 0,95 0,54 0,005 0,52 0,00 93,3 

21 Industri Logam Dasar Dan Barang  
dari Logam 

1,05 0,44 0,000 0,55 -0,99 92,3 

19 Industri Barang-Barang Dari Plastik  
Kecuali Furniture 

0,94 0,81 0,008 0,44 0,02 89,6 

27 Air Bersih 0,98 0,90 0,002 0,48 -0,98 86,0 

43 Jasa Lembaga Keuangan Bukan Bank 0,83 0,61 0,006 0,45 0,44 85,1 

3 Perikanan Dan Hasil Perikanan Lainnya 0,98 0,50 0,000 0,47 -1,00 82,5 

20 Industri Barang Galian Bukan Logam 0,88 0,52 0,000 0,45 -0,58 79,0 

42 Jasa Bank 0,61 0,75 0,018 0,24 0,62 63,4 

41 Jasa Komunikasi 0,59 1,04 0,027 0,19 0,64 63,2 

46 Jasa Pemerintahan Umum 0,51 0,57 0,022 0,14 1,00 54,0 

47 Jasa Pendidikan Pemerintahan 0,52 0,49 0,009 0,09 0,00 40,2 

4 Hasil Pertanian Lainnya 0,44 0,51 0,000 0,00 -0,47 24,2 

16 Industri Pengilangan Minyak 0,44 0,49 0,000 0,00 -0,98 20,6 

5 Barang Tambang Dan Hasil Galian Lainnya 0,44 0,52 0,000 0,00 -1,00 20,5 

54 Lainnya 0,44 0,45 0,000 0,00 -1,00 20,2 

Rata-rata 56,45 5,15 4,76 33,99 -0,36 100 
 
Terdapat 6 sektor yang responsif ( nilai foward linkages dan backward linkages di atas 1), yaitu 
“Perdagangan Komoditi Lainnya”, “Perdagangan Hasil Pertanian”, “Jasa Angkutan Jalan”, “Jasa 
Perorangan dan Rumah Tangga”, “Jasa Angkutan Udara”, dan “Listrik”. Jika sektor-sektor 
tersebut meningkat outputnya karena peningkatan permintaan akhir, maka akan mengajak 
sektor lain untuk meningkatkan outputnya. Disamping itu, jika terjadi peningkatan 
permintaan akhir di seluruh sektor maka sektor-sektor tersebut akan meningkat pula 
outputntya. Artinya daya dorong dan daya tarik ke enam sektor tersebut kuat terhadap sektor-
sektor yang lain. 
Sebanyak 30 sektor merupakan sektor unggulan kota Bandung,karena mempunyai nilai indeks 
komposit di atas rata-rata.  Sementara itu sektor yang paling diunggulkan adalah sektor 
“Perdagangan Komoditi Lainnya”, sektor tersebut mempunyai foward linkages dan share PDRB  
paling tinggi dibanding sektor lainnya sebesar 17,67 dan 35%. 

4. KESIMPULAN 
Sebanyak 30 sektor merupakan sektor unggulan kota Bandung, karena mempunyai nilai 
indeks komposit di atas rata-rata dan sektor yang paling diunggulkan adalah sektor 
“Perdagangan Komoditi Lainnya”, sektor tersebut mempunyai foward linkages dan share PDRB  
paling tinggi dibanding sektor lainnya sebesar 17,67 dan 35%, akan tetapi sektor tersebut 
perlu didorong agar dapat mengekspor komoditinya lebih besar lagi agar neraca perdagangan 
sektor tersebut positif. Sementara itu terdapat enam sektor, selain menjadi sektor-unggulan 
juga sektor-sektor yang paling responsif  ketika terjadi peningkatan permintaan akhir dalam 
perekonomian. Sektor-sektor tersebut  adalah “Perdagangan Komoditi Lainnya”, “Perdagangan 
Hasil Pertanian”, “Jasa Angkutan Jalan”, “Jasa Perorangan dan Rumah Tangga”, “Jasa 
Angkutan Udara”, dan “Listrik”. Sehingga ketika output pada sektor-sektor tersebut meningkat 
akan menjadi multiplier efek bagi sektor-sektor yang lain, sehingga pertumbuhan 
perekonomian di kota Bandung akan semakin meningkat. 
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LAMPIRAN 
 
function cari_c(A); 
n=size(A,1); 
stop=0; 
iter=0; 
c=ones(n,1); 
e=ones(1,n); 
while stop==0 
   iter=iter+1; 
   old=c; 
   for i=1:n 
      sum=0; 
      for j=1:n 
         sum=sum+A(i,j)*old(j); 
      end 
      Lc(i)=sum; 
      c(i)=Lc(i)/Lc(1); 
      if iter>1 
       e(i)=abs(c(i)-old(i)); 
       if e<0.0000001 
          stop=1; 
       end; 
    end;       
   end; 
   disp(' '); 
   fprintf('Iterasi%3.0f:\n',iter); 
   disp(' '); 
   for i=1:n 
      fprintf('C%1.0f=%8.6f\n',i,old(i)); 
   end; 
   disp(' '); 
   for i=1:n 
      fprintf('LambdaC%1.0f=%8.6f\n',i,Lc(i)); 
   end; 
end; 
disp(' '); 
Lambda=Lc(1)/c(1); 
fprintf('Lambda =%8.6f\n',Lambda); 
disp(' '); 
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